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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan yakni kuantitatif, yang 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitian telah 

terencana dengan sistematis atau runtut. Landasan filsafat 

positivisme menjadi landsan penelitian kuantitatif yang 

menganalisis populasi atau sampel, mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penelitian dan melakukan analisis 

data statistik untuk menguji hipotesis.
1
 Data dalam penelitian 

kuantitatif bersifat numerik dan menngunakan statistik dalam 

menganalisis. 

Desain penelitian menggunakan desain penelitian 

eksperimen semu (quasi exsperimental design) dengan bentuk 

non equivalent control group design. Sebelum perlakuan akan 

diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik, kemudian posttest akan diberikan setelah perlakuan 

untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 

Dengan demikian, hasil pretest dan postest dapat 

dibandingkan dan memungkinkan hasil perlakuan dapat 

diketahui secara lebih tepat. Tabel 3.2 memberikan gambaran 

mengenai desain penelitian yang digunakan.
2
 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group 

Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2  O4 

Keterangan: 

O1 dan O2 : Pretest diberikan kepada kelompok 

eksperimen dan kontrol untuk mengetahui 

kemampuan awal bernalar kritis siswa 

X : Penggunaan model discovery Learning 

O3 : Postest kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan model discovery learning 

O4 : Postest kelompok kontrol setelah diberi 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 16. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 120. 
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perlakuan model konvensional. 

 

B. Setting Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memilih salah satu 

Madrasah Ibtidaiyah di Kudus sebagai tempat melakukan 

penelitian. Madrasah Ibtidaiyah yang dipilih, yakni MI NU 

Raudlatut Tholibin yang terletak di Desa Jepangpakis, 

Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus. Lebih tepatnya berada di 

Jalan Kyai Mojo RT. 04 RW. 03. Kelas yang dijadikan 

penelitian adalah kelas IV A dan IV B. Pelaksanaan 

penelitian di awal semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi terdiri dari semua komponen yang digunakan 

sebagai wilayah generalisasi dan terdiri dari subjek yang 

dipilih peneliti guna diteliti sebelum dibuat kesimpulan serta 

memiliki kuantitas dan kualitas tertentu.
3
 Sedangkan, sampel 

yang digunakan dalam penelitian kuantitatif merupakan 

bagian dari jumlah populasi. Apabila populasi sangat besar 

dan tidak ada cukup waktu, uang, atau orang untuk 

menyelidiki seluruh populasi, maka sampel dari populasi 

dapat digunakan.
4
 

Populasi penelitian ini yakni seluruh peserta didik kelas 

IV MI NU Raudlatut Tholibin Jepangpakis Kudus tahun 

pelajaran 2022/2023. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan jenis simple random sampling sebab sampel 

dipilih secara acak dari populasi tanpa memperhatikan 

tingkatan yang ada dalam populasi.
5
 Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 42 peserta didik dari kelas IV A 

sebanyak 21 peserta didik sebagai kelas kontrol dan sebanyak 

21 peserta didik dari kelas IV B sebagai kelas eksperimen. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel 

1. Desain Variabel 
Va lrialbel penelitialn menga lcu paldal setialp ha ll ya lng 

ditetalpka ln peneliti untuk diteliti alga lr dida lpaltkaln 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 126. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 127. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 129. 
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informa lsi denga ln mena lrik kesimpula ln tentalng ha ll 

tersebut. Valrialbel dalla lm penelitialn dibedalka ln menja ldi 2 

(dual) berdalsa lrkaln hubunga ln alnta lr saltu valrialbel dengaln 

va lrialbel lalinnya l, ya litu:
6
 

a. Va lrialbel Independen 

Va lrialbel independen a ltalu valrialbel bebals dikenall 
sebalga li va lrialbel ya lng memberikaln penga lruh pa ldal 

va lrialbel dependen (va lrialbel terikalt). Bia lsalnya l 
simbol “X” diguna lka ln untuk mewa lkili va lrialbel 

independen. Jaldi, model discovery lealrning 

merupa lka ln va lria lbel independen dalla lm penelitialn 

ini. 
b. Va lrialbel Dependen  

Va lrialbel dependen altalu va lrialbel terikalt dikenall 

sebalga li va lrialbel ya lng dipengalruhi oleh va lrialbel 

independen. Simbol “Y” bialsa lnya l digunalka ln untuk 

mewa lkili va lrialbel dependen. Kema lmpua ln bernalla lr 
kritis pesertal didik menja ldi va lrialbel dependen 

da llalm penelitialn ini.  

2. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Definisi operalsionall dirumuskaln oleh peneliti 

denga ln tujualn menyela lralska ln a lngga lpa ln a lnta lral peneliti 

denga ln oralng ya lng terlibalt dallalm penelitialn mengena li 
istilalh ya lng a lda l pa lda l ma lsa lla lh penelitialn. Selalin itu 

da llalm definisi operalsionall ini, peneliti memberika ln 

ba ltalsa ln untuk mencega lh kesallalh pa lha lmaln mengena li 

va lrialbel penelitialn, ya lkni sebalgali berikut:  

a. Model discovery lealrning 

Kegia ltaln menca lri talhu da ln menyelidiki da lla lm 

model pembela lja lraln discovery lealrning selalin 

ma lmpu mengemba lngka ln pesertal didik alga lr alktif 

da llalm mengikuti pembela lja lraln juga la lka ln 

menja ldika ln pesertal didik lebih lalma l mengingalt 

                                                           
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 69. 
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ma lteri ya lng tela lh dia ljalrka ln.
7
 Proses pembela ljalra ln 

discovery lealrning berfokus paldal pesertal didik 

dima lna l pesertal didik a lktif mencalri da ln menyelidiki 

jalwalba ln da lri sualtu perma lsallalhaln denga ln 

meneka lnka ln pa lda l penga llalma ln seca lra l lalngsung. 

Tigal komponen uta lma l discovery lealrning, pertalmal, 
menyelidiki daln menyelesa likaln persoalla ln gunal 

mengemba lngka ln, menya ltuka ln daln 

menggenera llisalsi pengetalhua ln. Kedual, berpusa lt ke 

pesertal didik da ln ketigal, mengga lbungka ln 

pengetalhua ln balru dengaln pengetalhua ln 

sebelumnya l.8
 

b. Kema lmpua ln berna llalr kritis 

Berna llalr kritis merupa lka ln kema lmpualn ya lng 

dimiliki seseoralng guna l meliha lt daln menyelesa likaln 

sualtu perma lsa lla lha ln denga ln ditalndali sifalt daln ba lka lt 
kritis. Sifalt daln balka lt tersebut, dialnta lralnya l memiliki 

keingin talhua ln tinggi, ima ljina ltif, menyuka li 
talnta lnga ln, beralni menga lmbil risiko, daln selallu 

mengha lrga li a lralha ln balhka ln bimbinga ln ora lng lalin.
9
 

 
E. Uji Valliditals daln Relialbilitals Instrumen 

Instrumen penelitialn didefinisikaln seba lga li a llalt untuk 

mengukur peristiwa lallalm da ln sosia ll ya lng dia lmalti.10
 Pa ldal 

penelitialn ini, peneliti ingin mengeta lhui penga lruh da lri model 

discovery lealrning terhalda lp kema lmpua ln bernalla lr kritis 

pesertal didik kela ls IV pa lda l ma lta l pela ljalraln Ilmu Pengeta lhua ln 

                                                           
7Tota Martaida, Nurdin Bukit, and Eva Marlina Ginting, “The Effect of 

Discovery Learning Model on Student’s Critical Thinking and Cognitive Ability 

in Junior High School,” IOSR Journal of Research & Method in Education 

(IOSR-JRME), (2017): 3. 
8Zaenol Fajri, “Model Pembelajaran Discovery Learning dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD,” Jurnal IKA PGSD (Ikatan Alumni 

PGSD) UNARS 7, no. 2 (December 30, 2019): 65-66, 

https://doi.org/10.36841/pgsdunars.v7i2.478. 
9 Ni Kadek Ayu Suatini, “Langkah-langkah Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Siswa,” Jurnal Ilmu Agama 9, no. 1 (2019): 44. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 156. 
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Alla lm (IPAl) di MI NU Ra ludla ltut Tholibin Jepalngpa lkis 

Kudus. Tes digunalka ln sebalga li salah satu instrumen da lla lm 

penelitialn ini yang ha lrus diuji va lliditals da ln relialbilitals 

sebelum diberikaln pa lda l pesertal didik. Calra l uji valliditals daln 

relialbilitals instrumen dilalkuka ln dengaln balntualn SPSS versi 

26. 
1. Uji Valliditals 

Instrumen da lpa lt dika ltalka ln va llid jikal alla lt ya lng 

digunalka ln untuk mengumpulka ln (mengukur) daltal 
tersebut vallid, ya lkni da lpa lt digunalka ln untuk mengukur 

a lpa l ya lng semestinya l diukur.
11

 Jaldi, jika linstrumen ya lng 

dibualt ma lmpu mengukur kema lmpua ln bernallalr kritis 

pesertal didik ma lka l instrumen dialngga lp va llid. Tes 

merupalka ln sa lla lh sa ltu instrumen da lla lm penelitialn ini 

ya lng perlu diuji valliditals. Oleh sebalb itu, untuk 

mengukur seberalpa la lkuralt instrumen tes ya lng digunalkaln 

a lga lr sesuali dengaln tujualn ya lng telalh ditetalpkaln, ma lka l 
va llidalsi tes halrus dilalkuka ln.

12
 Terda lpa lt 3 (tiga l) talha lpa ln 

da llalm uji va lliditals penelitialn ini, meliputi va lliditals isi, 

konstruk daln staltistik.  

Va lliditals isi (content vallidity) digunalkaln untuk 

mengukur sebera lpa l tepalt kesesualialn instrumen tes 

denga ln ma lteri pembelalja lraln ma lupun kebena lraln teori. 

Selalnjutnya l, tes dia lngga lp memiliki va lliditals konstruk 

(construct vallidity), jikal sesuali dengaln kompetensi 

ma lupun tujua ln pembelalja lraln ya lng menjaldi stalnda lr 

a lcualn. Va lliditals staltistik da llalm penelitialn ini dilalkuka ln 

mela llui perhitungaln mengguna lka ln rumus korelalsi 

product moment.13
 

Kisi-kisi instrumen da lpa lt digunalka ln seba lga li 

pedoma ln da lla lm penila lialn va lliditals konstruk. Instrumen 

disesualikaln denga ln ma lteri pembela lja lraln ya lng disusun 

sesuali indikaltor ya lng alka ln dievallualsi dengaln 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 175-176. 
12Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, (Kudus: IAIN 

Kudus, 2020), 190. 
13 Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, 191-195. 
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memperha ltikaln kompetensi dalsa lr daln tujualn 

pembela lja lraln. Instrumen sela lnjtunya l dikonsultalsikaln 

denga ln palra lalhli. Setia lp item soa ll kemudia ln divallidalsi 

denga ln rumus korela lsi product moment menggunalkaln 

ba lntualn SPSS versi 26. Berikut rumus korelalsi product 

moment:14
 

    =  
      –     

      
 
                 

 
         

 

Keteralnga ln: 

    = Koefisien korelalsi setialp item 

N = Ba lnya lknya l subjek uji cobal 
   = Jumla lh skor item 

   = Jumla lh skor totall 

  
 
 = Jumla lh skor item ya lng dikualdraltka ln 

  
 
 = Jumla lh skor totall ya lng dikualdraltka ln 

    = Jumla lh perkallialn skor item da ln skor totall 
Uji valliditals mengguna lka ln kriterial, rhitung> rtalbel 

ma lka l soall dinya lta lka ln va llid dengaln ta lralf signifikalsi 0,05 

a ltalu 5%. 

2. Uji Relialbilitals 

Nilali relialbel perlu dimiliki oleh sualtu instrumen 

a lga lr dalpalt digunalkaln sebalga li a llalt ukur dallalm penelitialn. 

Jikal pengukura lnnya la lkura lt daln konsisten ma lkal 

instrumen dika lta lka ln relialbel.
15

 Uji relialbilitals dalpa lt 
dilalkukaln untuk mema lstika ln kealkura ltaln da ltal 

pengukuraln da ln konsistensi instrumen seba lga li allalt ukur. 

Uji relialbilitals dallalm penelitialn ini mengguna lka ln rumus 

cronbalch allphal denga ln ba lntualn SPSS versi 26. Alda lpun 

rumusnya l, ya lkni sebalga li berikut:
16

 

r11= 
 

     
    

   
 

  
   dengaln    = 

   
      

 

 
 

                                                           
14 Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, 195. 
15  Rahmat, Statistika Penilaian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 165-

166. 
16Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, (Kudus: IAIN 

Kudus, 2020), 202. 
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Keteralnga ln: 

r11 = Relialbilitals tes secalra l keseluruhaln 

   
   Jumla lh va lrialns skor setialp item soall 

  
  = Va lrialns totall 

Perhitungaln skor ya lkni skor 1 untuk jalwa lba ln 

bena lr daln 0 untuk jalwa lba ln salla lh. Dalsalr penga lmbila ln 

keputusaln da lla lm uji relialbilitals mengguna lkaln rumus 

a llphal ya lkni soa ll dikalta lka ln relialbel alta lu konsisten alpa lbilal 
nilali cronbalch alpha l>0,60.

17
 Berikut talbel intevall nilali 

relialbilitals: 

Talbel 3.3 Intervall Nila li Relialbilitals 

Intervall r11 Kriterial Relialbilitals 

0,00 – 0,20 Sa lnga lt Rendalh 

0,21 – 0,40 Renda lh 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 0,1 Sa lnga lt Tinggi 

3. Alnallisis Kuallitals Butir Soall 
Alna llisis kuallitals butir soall palda l penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui kesukalra ln soa ll daln da lya l 
pembeda l. Berikut teknik alna llisis kuallitis butir soall: 

a. Tingka lt Kesukalraln Soa ll 
Uji kesukalra ln soall digunalka ln untuk 

menga lna llisis soall ya lng mempunya li indeks kesulitaln 

tidalk terlallu muda lh ma lupun tida lk terlallu sulit. 

Kema lmpua ln berpikir tingkalt tinggi peserta l didik 

kuralng teralngsa lng a lpa lbilal soa ll ya lng diberikaln 

salngalt muda lh da ln jika l soa ll ya lng diberika ln terlallu 

sulit menyeba lbka ln pesertal didik muda lh mengeluh 

sertal berputus alsa l. Denga ln demikia ln, perlu 

dilalkuka ln uji kesukalra ln soa ll ya lng diba lntu SPSS 

versi 26 dengaln mengguna lka ln rumus:
18

 

                                                           
17  V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), 192. 
18 Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, (Kudus: 

IAIN Kudus, 2020), 207. 
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P = 
 

  
 

Keteralnga ln: 

P  = Indeks kesukalraln soa ll 

B  = Ba lnya lknya l   pesertal didik ya lng 

menja lwa lb denga ln bena lr 

JS = Jumla lh seluruh pesertal didik 

 

 
Alda lpun kriterial kesuka lraln soa ll a ldalla lh sebalga li 

berikut: 
Talbel 3.4 Intervall Tingkalt Kesukalraln 

Intervall P Kriterial 

0,0 - 0,30 Soa ll kaltegori sulit 

0,31 - 0,70 Soa ll kaltegori sedalng 

0,71 - 1,00 Soa ll kaltegori muda lh 

b. Uji Dalya l Pembeda l  
Alna llisis pokok uji soa ll pilihaln galnda l dalpa lt 

dilalkuka ln dengaln mengukur dalya l pembeda l soall. 
Ta lha lp a lwa ll da llalm pengukuraln da lya l pembeda 

la lda llalh menentuka ln kelompok a lta ls daln kelompok 

ba lwa lh denga ln menga lcu pa lda l nilali ya lng diperoleh 

berdalsa lrkaln tes. Alda lpun rumus untuk menguji dalya l 
pembeda la lda lla lh sebalga li berikut:

19
 

   = 
  

  
 

  

  
 =       

Keteralnga ln: 

   = Da lya l pembeda l 

   = Ba lnya lknya l pesertal kelompok altals 

   = Ba lnya lknya l pesertal kelompok balwa lh 

   = Ba lnya lknya l pesertal kelompok altals ya lng 

menja lwa lb bena lr 

    = Balnya lknya l peserta l kelompok balwa lh 

ya lng menja lwa lb bena lr 

   = Proporsi pesertal kelompok altals ya lng 

menja lwa lb bena lr 

                                                           
19

Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, 214. 
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   = Proporsi pesertal kelompok ba lwa lh ya lng 

menja lwa lb bena lr 

Da lsa lr pengalmbila ln keputusaln uji dalya l 
pembeda l, ya lkni sebalga li berikut: 

Talbel 3.5 Intervall Dalyal Pembedal 

Intervall Dalyal 

Pembedal 
Kriterial 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Ba lik 

0,71 – 1,00 Ba lik Sekalli 

 
F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpula ln da ltal digunalka ln sebalga li lalngka lh 

dalsalr da lla lm penelitia ln ya lng dila lkuka ln da llalm berba lga li 
tempa lt, sumber da ln ca lral. Teknik pengumpulaln daltal ya lng 

digunalka ln da llalm penelitialn ini, ya lkni: 

1. Alngket 

Alngket a ltalu ya lng sering dikenall denga ln kuesioner 

merupalka ln teknik pengumpula ln da ltal ya lng dilalkuka ln 

denga ln ca lral memberi seperalngka lt pertalnya laln a lta lu 

pernya lta la ln tertulis kepa lda l responden untuk dijalwalb.
20

 

Tujua ln dalri pengguna la ln alngket paldal penelitialn ini, 

ya lkni untuk memperoleh informalsi terkalit model 

discovery lealrning palda l pesertal didik kelals IV. Bentuk 

a lngket ya lng diguna lka ln ya lklni, alngket tertutup ya lng 

respondennya l memilih jalwa lba ln yalng telalh tersedial paldal 
lemba lr a lngket. Alda lpun kisi-kisi instrumen a lngket 

sebalgali berikut: 

Talbel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Alngket 

Valrialbel Indikaltor 
Nomor 

Pernyalta laln 

X 

(Model Discovery 
Lealrning) 

1. Stimulaltion (Pemberialn 

Ra lngsa lnga ln) 1,2,3 

2. Problem Staltement 4,5,6 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 199. 
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(Identifikalsi Malsalla lh) 

3. Daltal Collection 

(Pengumpula ln Da lta l) 7,8 

4. Daltal Processing 

(Pengolalha ln Da ltal) 9,10 

5. Verificaltion (Pembuktia ln) 11,12,13 
6. Generallizaltion (Mena lrik 

Kesimpula ln) 14,15 

Alngket penelitialn ini menggunalka ln skallal guttmaln 

ya lng terda lpalt 2 (dual) pilihaln jalwa lba ln, ya lkni “ya l-tidalk”. 

Ska lla  guttmaln diguna lka ln dallalm penelitialn ini untuk 

memperoleh ja lwa lba ln ya lng tega ls terhalda lp pertalnya la ln 

a ltalu pernya lta la ln ya lng diberikaln. Penskoraln ska llal alkhir 

a lngket palda l penelitialn ini, ya lkni skor 1 untuk ja lwalbaln 

“ya l” da ln skor 0 untuk ja lwa lba ln “tida lk”.
21

 Purwa lnto 

da llalm I Koma lng Sukendra lmema lpa lrka ln ba lhwal da lta 

la lngket ya lng telalh diperoleh skornya l dalpa lt diolalh 

menggunka ln rumus presentase berikut:
22

 

NP = 
 

  
 x 100% 

Keteralnga ln: 

NP = Nilali persen ya lng dica lri 
R = Skor menta lh ya lng diperoleh pesertal didik 

SM = Skor Malksimum 

Alda lpun kriterial skalla l presentalse, ya lkni sebalga li berikut: 

Talbel 3.7 Kriterial Ska llalPresentalse 

Presentalse Kriterial 

86% - 100% Sa lnga lt balik 

76% - 85% Ba lik 

60% - 75% Cukup 

55% - 59% Kura lng 

≤ 54% Kuralng Sekalli 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 150. 
22 I Komang Sukendra, dkk., Instrumen Penelitian, (Denpasar:Mahameru 

Team, 2020), 36-37. 

https://repo.mahadewa.ac.id/id/eprint/1742/1/1.%20Buku%20Instrumen%20Pene

litian.pdf diakses 13 Januari 2023. 
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2. Tes 
Tes digunalka ln seba lgali balha ln evallualsi 

keteralmpila ln da ln pengetalhua ln ya lng berupa l susunaln 

pertalnya la ln sertal ditujukaln pa lda l individu ma lupun 

kelompok. Pa lda l penelitialn ini tes diberikaln guna l 
mengumpulka ln da lta lmengena li kema lmpua ln bernallalr 

kritis pesertal didik kelals IV mengguna lkaln model 

discovery lealrning di MI NU Ra ludlaltut Tholibin 

Jepalngpalkis Kudus. Tes ya lng diguna lka ln yalkni tes 

tertulis bentuk pilihaln galnda lsebalnyalk 20 soall ya lng 

diberikaln pa lda l sala lt tes alwa ll (pretest) da ln tes alkhir 

(postest). Alda lpun kisi-kisi instrumen tes sebalga li berikut: 

Talbel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Tes 

Valrialbel Indikaltor 
Nomor 

Butir paldal 

Instrumen 

Y 
(Kema lmpua ln 

Berna llalr 

Kritis) 

1. Membua lt pertalnya la ln 

berdalsa lrkaln fenomenala ltalu 

da ltal 
9 

2. Merumuska ln tujua ln sua ltu 

kegialta ln 7,10 

3. Mengalna llisis perma lsa llalha ln 

berdalsa lrkaln informa lsi ya lng 

a lda l 
1, 2, 4, 11 

4. Menjelalska ln konsep definisi 

sua ltu istilalh 12, 13 

5. Mengalsumsika ln sesualtu 

berdalsa lrkaln informa lsi alta lu 

fenomena l. 
5, 14, 15 

6. Memberi penda lpa lt tentalng 

sua ltu hall berdalsa lrkaln 

falkta la ltalu fenomena l 

misa llnya l tentalng persa lma la ln 

da ln perbedala ln 

16, 17 

7. Membua lt pema lha lma ln 

ma lupun kesimpula ln 3, 8, 18 
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berdalsa lrkaln da ltala lta lu 

fenomena l 

8. Menjelalska ln seba lb a lkibalt 

sua ltu fenomena l 6, 19, 20 

 
G. Teknik Alnallisis Daltal 

Alna llisis daltal ya litu sua ltu kegialta ln setelalh seluruh daltal 
dalri sumber da lta l terkumpul. Kegia ltaln ya lng temalsuk a lna llisis 

daltal meliputi, pengelompoka ln da lta lmenurut va lrialbel da ln 

jenis responden, talbulalsi dalta l berdalsalrkaln valrialbel dalri 

seluruh responden, penya ljia ln da lta luntuk setia lp va lrialbel ya lng 

dialna llisis, perhitungaln gunal menja lwalb rumusa ln malsa lla lh 

serta pengujian hipotesis ya lng tela lh dialjukaln.
23

 Teknik 

a lna llisis dalta l ya lng diguna lka ln peneliti, ya litu: 

1. Uji Pralsyalralt 
Uji pralsya lra lt perlu dila lkuka ln sebelum mela lkuka ln 

uji hipotesis ya lng meliputi uji norma llita ls, homogenitals 

da ln linieritas. 

a. Uji norma llita ls 

Uji norma llitals da ltal berguna l untuk 

menunjukka ln da lta l ya lng dialna llisis berdistribusi 

norma ll a lta lu tidalk. Teknik uji ya lng diguna lka ln 

a lda llalh kolmogorov-smirnov ya lng pengolalha ln 

da ltalnya l diba lntu a lplika lsi SPSS versi 26. Da ltal 

dikalta lka ln norma ll a lta lu tidalk dilihalt mela llui nilali 
signifikalsi ya lng diperoleh dalri halsil pengujia ln. Jikal 

nilali signifikalsi >0,05 ma lka l daltal berdistribusi 

norma ll. Na lmun, jika l signifikalsi <0,05 malkal da ltal 

tidalk berdistribusi norma ll.24
 

b. Uji Homogenita ls 

Uji homogenita ls da ltal da lpa lt digunalkaln untuk 

mengeta lhui salma l tidalknya l valrialnsi salmpel-sa lmpel 

ya lng dia lmbil da lri populalsi ya lng sa lma l. Pengujialn 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 206. 
24  V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), 55. 
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homogenitals pa lda l penelitialn ini dilalkuka ln denga ln 

uji levene ya lng diba lntu oleh a lplikalsi SPSS versi 26 

da llalm mela lkuka ln pengolalha ln da ltalnya l. Penga lmbila ln 

keputusaln da llalm uji homogenita ls ya lkni, a lpalbilal 
nilali signifikalsi >0,05 ma lka l da lta l dika ltalka ln 

homogen. Alka ln tetalpi, alpalbilal nilali signifikalsi 

<0,05 ma lka ln da ltal bersifalt tidalk homogen. 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan keadaan dimana 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen bersifat linier (garis lurus) dalam range 

variabel independen tertentu.
25

 Pengujian linier 

dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 

versi 26. Aturan pengambilan keputusan uji 

linieritas dapat diperoleh dengan membandingkan 

nilai signifikasi penyimpangan dari linieritas yang 

dihasilkan dengan nilai alpha yang digunakan. 

Terdapat linieritas jika nilai signifikasi divergensi 

dari linieritas lebih dari 0,05 (>0,05).
26

 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 

independen dengan variabel dependen. Pada penelitian 

ini, uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 

ada tidaknya pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan bernalar kritis. Pengujian regresi 

linier sederhana dilakukan dengan bantuan SPSS versi 

26. Adapun penyusunan persamaan regresi dapat 

menggunakan rumus:
27

 

    a + bX 

Keterangan: 

    = Subjek dalam variabel dependen yang 

diprediksikan (bernalar kritis) 

a = Konstanta 

                                                           
25 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kudus: STAIN Kudus, 

2009), 197. 
26 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kudus: STAIN Kudus, 

2009), 197. 
27 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,  205. 
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b = Koefisien regresi model discovery learning 

X = Subjek pada variabel independen yang 

mempunyai nilai tertentu (model discovery 

learning) 

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini, yakni 

sebagai berikut: 

a. Perumusan hipotesis  

Ha =  terdapat pengaruh antara model discovery 

learning dengan kemampuan bernalar kritis 

peserta didik kelas IV mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di MI NU 

Raudlatut Tholibin Jepangpakis Kudus 

H0 = tidak terdapat pengaruh antara model 

discovery learning dengan kemampuan 

bernalar kritis peserta didik kelas IV mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

MI NU Raudlatut Tholibin Jepangpakis 

Kudus 

b. Pengambilan keputusan 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu 

apabila Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Namun, sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 
 


